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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Hal yang ditekankan dalam penelitian 

kuantitatif adalah analisis datanya berupa angka dan diolah menggunakan analisis 

statistika. Selain itu, variabel-variabel yang digunakan akan diidentifikasi secara 

jelas dan juga terukur. Lalu dalam pendekatan korelasional, peneliti mempelajari 

sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau 

lebih variabel lain (Azwar, 2017).  

3.2. Identifikasi Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1. Identifikasi variabel penelitian 

Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi (Arikunto, 2013). Adapun 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemandirian anak 

tunagrahita sebagai variabel tergantung dan pengasuhan orangtua sebagai 

variabel bebas. 

3.2.2. Definisi operasional variabel penelitian 

3.2.2.1 Variabel tergantung  

Variabel tergantung pada penelitian ini adalah kemandirian anak 

tunagrahita. Kemandirian anak tunagrahita adalah kemampuan seorang 

individu dibawah umur 18 tahun dengan tingkat intelektual dibawah 70 untuk 

melakukan aktivitas sendiri tanpa mengandalkan dorongan dari orang lain. 

Kemandirian anak tunagrahita pada penelitian ini akan diungkap 

menggunakan Skala Kemandirian Anak yang terdiri dari dimensi bantu diri, 

tanggung jawab, sosialisasi, keterampilan domestik, mengatasi masalah, 
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dan inisiatif. Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi tingkat kemandirian 

anak. Sebaliknya semakin rendah skor, maka semakin rendah pula tingkat 

kemandirian anak. 

3.2.2.2.Variabel bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengasuhan orangtua. 

Pengasuhan orangtua adalah cara orang tua atau pengasuh dalam mendidik 

dan membesarkan anak dengan tujuan melindungi, mengarahkan, dan 

mendorong perkembangan potensi anak. Pengasuhan orangtua pada 

penelitian ini diukur dengan Skala Pengasuhan Orangtua yang terdiri dari 

aspek kontrol, direktif, responsif, pemberian kesempatan, dan komunikasi. 

Semakin tinggi skor, maka semakin baik pengasuhan orangtua. Sebaliknya 

semakin rendah skor, maka semakin buruk pengasuhan orangtua. 

3.3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi populasi karena meneliti semua elemen yang 

ada dalam wilayah penelitian (Arikunto, 2013). Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah murid tunagrahita di SLB-C Widya Bakti Semarang berumur 

6-12 tahun dengan klasifikasi tunagrahita mild (ringan) yang diketahui melalui data 

sekolah. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. 

Terdapat dua jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala untuk 

mengukur variabel tergantung yaitu Skala Kemandirian Anak dan Skala 

Pengasuhan Orangtua untuk mengukur variabel bebas. Kedua skala ini akan diisi 

oleh salah satu orangtua dari subjek yang paling banyak berperan dalam 
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mengasuh anak. Orangtua dipilih menjadi pemberi data yang mengisi skala 

dikarenakan orangtua adalah objek lekat pertama bagi setiap anak dalam lingkup 

keluarga yang berperan dalam menuntun anak menjadi pribadi yang 

mandiri(Callus, Bonello, Mifsuda, & Fenech, 2019). Beberapa penelitian mengenai 

anak berkebutuhan khusus juga  menggunakan orangtua sebagai pengisi skala 

tentang data anak (antara lain:  Zubaidah, 2014; Wiryadi, 2014; Suparmi, 2017). 

3.4.1. Skala Kemandirian Anak 

Skala Kemandirian Anak pada penelitian ini disusun berdasarkan dimensi 

dimensi bantu diri, tanggung jawab, sosialisasi, keterampilan domestik, mengatasi 

masalah, dan inisiatif. Skala ini terdiri dari 56 pernyataan. Skala ini merupakan 

Skala Kemandirian Anak yang disusun oleh Suparmi (2017). Berikut merupakan 

blueprint Skala Kemandirian Anak yang diuraikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sebaran ItemSkala Kemandirian Anak 

 

Skala ini terdiri dari 3 pilihan jawaban, yaitu A, B, dan C. Pilihan A mewakili 

jawaban hampir tidak pernah melakukan sendiri atau belum bisa melakukan 

sendiri dengan skor 1. Pilihan B mewakili jawaban kadang-kadang melakukan 

Aspek Kemandirian Item Jumlah 

Bantu Diri 4,6,7,8,9,10,11,12,13, 

15,16,17,18,19,20,21, 

24,27,30,31,32,34 

22 

Tanggung Jawab 35,39,40,41,42,43, 

44,45,46,47,48,49 

12 

Sosialisasi 55,61,63,64,65 5 

Keterampilan Domestik 69,71,72,76,79,80, 

81,82,83 

 

9 

Mengatasi Masalah 85,87,88,90,93 5 

Inisiatif 96,98,100 3 

TOTAL  56 
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sendiri atau bisa melakukan dengan dibantu dengan skor 2. Pilihan C yaitu bisa 

melakukan sendiri atau biasanya tidak dibantu dengan skor 3.  

3.4.2. Skala Pengasuhan Orangtua 

Skala Pengasuhan Orangtua yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan aspek-aspek pengasuhan anak yaitu aspek kontrol, pemberian 

kesempatan, direktif, responsif, dan komunikasi. Skala ini terdiri dari 35 

pernyataan yang terdiri dari aspek-aspek diatas. Skala ini merupakan Skala 

Pengasuhan Orangtua yang disusun oleh Suparmi (2017). Berikut merupakan 

blueprint Skala Pengasuhan Orangtua yang diuraikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Sebaran ItemSkala Pengasuhan Orangtua 

 

Skala ini terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 

tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Penilaian pada item favourable 

yaitu sebagai berikut: sangat sesuai (SS) dengan skor 4, sesuai (SS) dengan skor 

3, tidak sesuai (TS) dengan skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS) dengan skor 1. 

Selanjutnya penilaian pada item unfavourable adalah sebagai berikut: sangat 

Aspek 

Pengasuhan  

Item Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Kontrol 1,2,3,4,11,12,14 5,9,15 10 

Kesempatan 17,18,19,21,22,23,24,27 20 9 

Direktif 29,30,31,33,34,35,36,38  8 

Responsif 42 39,40,41,43 5 

Komunikasi 44 45,46 3 

Total  35 
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sesuai (SS) dengan skor 1, sesuai (S) dengan skor 2, tidak sesuai (TS) dengan 

skor 3, dan sangat tidak sesuai (STS)  dengan skor 4.  

3.5. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Validasi isi alat ukur dilakukan dengan tujuan untuk menilai relevansi dari 

setiap pernyataan untuk mengkaji apakah konten keseluruhan kuesioner telah 

komprehensif sesuai dengan domain informasi yang hendak digali (Azwar, 2017). 

Pada penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas sudah tidak perlu diukur kembali 

karena alat ukur  telah terbukti valid dan reliabel oleh Suparmi (2017) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Konsep dan Model Kemandirian Anak dengan Down 

Syndrome”. Uji validitas alat ukur ini dilakukan dengan uji analisis faktor 

konfirmatori (CFA).  

Hasil CFA pada Skala Kemandirian Anak oleh Suparmi (2017) terbukti valid. 

Semua dimensi memiliki loading factor diatas 0,7. Dimensi bantu diri 0,923, 

tanggung jawab 0,856, sosialiasi 0,713, domestik 0,823, mengatasi masalah 0,713 

dan inisiatif 0,748. Indeks loading setiap item dalam aspek di atas 0,469 dengan 

selisih 0,1 dari loading value item pada aspek yang lain. Dalam penghitungan 

manual, hasil penghitungan Gof Skala Kemandirian Anak juga menemukan indeks 

yang kuat yaitu 0,753. 

Hasil CFA pada Skala Pengasuhan Anak menunjukkan hasil validitas yang 

memuaskan pula. Semua aspek memiliki faktor loading diatas 0,8. Indeks loading 

factor  aspek kontrol sebesar 0,857, aspek kesempatan 0,826, direktif 0,849, 

responsif 0,828, dan aspek komunikasi sebesar 0,813. Dalam penghitungan 

manual pada Gof Skala Pengasuhan Orangtua ditemukan pula indeks sebesar 
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0,685 (kuat). Semua item dan dimensi terbukti signifikan pengaruhnya terhadap 

konstrak, dengan nilai t statistik diatas 3 (sangat signifikan). 

Lalu selanjutnya, uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

Partial Least Squares (PLS).Reliabilitas alat ukur menunjuk pada tingkat 

keterandalan alat ukur tersebut sehingga hasil data yang diambil akan tetap 

konsisten walaupun pengukuran tersebut diulang(Arikunto, 2013). Berdasarkan 

hasil analisis dengan PLS oleh Suparmi (2017), Skala Kemandirian Anak dan 

Skala Pengasuhan Orangtua menunjukkan reliabilitas yang tinggi atau good 

seperti tercantum dalam Tabel 3 dibawah ini.  

Tabel 3. Reliabilitas alat ukur penelitian  

Nama Skala Cronbachs Alpha (PLS) Composite Realibility (PLS) 

Skala Kemandirian 
Anak 

0,971 0,973 

Skala Pengasuhan 
Orangtua 

0,937 0,943 

Sumber:Suparmi (2017) 

 

3.6. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Product Moment dari Pearson 

karena jenis data dalam penelitian ini adalah data interval. Teknik analisis ini 

dipakai dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu 

kemandirian anak sebagai variabel tergantung dan pengasuhan orangtua sebagai 

variabel bebas. Untuk mempermudah analisis data, peneliti menggunakan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) versi 16.0. 


